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RINGKASAN 

 

RIKA SEPTIANI., Pengaruh Pemberian Jenis Pupuk Organik terhadap 

Ketersediaan N Tanah dan Produksi kedelai Edamame (Glycine max L). (Dibimbing 

oleh NENI MARLINA dan MARIA LUSIA).  

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan menentukan pemberian jenis 

pupuk organik terhada ketersediaan N tanah dan produksi kedelai edamame (Glycine 

max L). Terbaik, Penelitian ini telah dilaksanakan di disalah satu Lahan Petani yang 

terletak di jalan Adas Manis, Sukarami, Kec. Sukarami, Kota Palembang, Sumatera 

Selatan. Waktu telah dilaksanakan dari bulan November 2024 sampai Januari 2025. 

Penelitian ini menggunakan Rancang Acak Kelompok (non faktorial) terdiri dari 4 

perlakuan yang diulangi sebanyak 6 kali, sehingga total percobaan berjumlah 24 

petakan. Adapun faktor perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut : O0 : Tanpa 

Pupuk kompos, O1 : Pupuk organik kompos kotoran sapi, O2 : Pupuk organik 

kompos kotoran kambing, O3 : Pupuk organik kompos kotoran kerbau. Peubah yang 

diamati dalam penelitian ini adalah (1) Ketersediaan N tanah, (2) Pengukuran pH 

tanah, (3) Pengukuran Volume akar (ml), (4) Berat Polong Per Tanaman (g), (5) 

Berat Polong Per Petak (kg). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemberian pupuk 

organik kompos kotoran kambing memberikan hasil terbaik terhadap produksi 

kedelai edamame (Glycine max L). Dengan Produksi 1,19 kg/petak (4,76 to/ha). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

 

RIKA SEPTIANI., The Effect of Organic Fertilizer Types on Soil N 

Availability and Edamame Soybean Production (Glycine max L). (Supervised by 

NENI MARLINA and MARIA LUSIA).  

This study aims to study and determine the provision of organic fertilizer 

types on soil N availability and edamame soybean production (Glycine max L). Best, 

This research has been conducted in one of the Farmer's Lands located on Adas 

Manis Street, Sukarami, Sukarami District, Palembang City, South Sumatra. The 

time has been carried out from November 2024 to January 2025. This study used a 

Randomized Block Design (non-factorial) consisting of 4 treatments repeated 6 

times, so that the total experiment was 24 plots. The treatment factors in question are 

as follows: O0: Without compost, O1: Cow dung compost organic fertilizer, O2: Goat 

dung compost organic fertilizer, O3: Buffalo dung compost organic fertilizer. The 

variables observed in this study were (1) Availability of soil N, (2) Measurement of 

soil pH, (3) Measurement of root volume (ml), (4) Weight of pods per plant (g), (5) 

Weight of pods per plot (kg). The results of the study showed that the provision of 

organic fertilizer in the form of goat manure compost gave the best results for the 

production of edamame soybeans (Glycine max L). With a production of 1.19 kg/plot 

(4.76 to/ha). 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

     Kedelai edamame (Glycine max L) adalah salah satu tanaman kacang-

kacangan dan merupakan sumber protein nabati yang tinggi. Kedelai sangat 

diminati masyarakat saat ini. Begitu besarnya kontribusi kedelai dalam hal 

penyediaan bahan pangan bergizi bagi manusia sehingga kedelai merupakan salah 

satu pangan strategis setelah padi dan jagung. Biji kedelai mengandung fosfor, zat 

besi, kalsium, vitamin B dengan komposisi asam amino lengkap, sehingga 

potensial untuk pertumbuhan tubuh manusia (Fauzi dan Puspitawati, 2018 dalam 

Wahyuni & Indratin, 2020). Biji kedelai edamame berperan sebagai sumber 

protein nabati yang dibutuhkan masyarakat. Keunggulan lain dari biji edamame 

ini adalah biji lebih besar, rasa lebih manis, dan tekstur lebih lembut dibanding 

kacang kedelai biasa (Tjhahyani et al., 2015). 

    Impor kedelai edamame menurut Badan Pusat Statistik, (2020) pada 

tahun 2018-2019 mengalami peningkatan, pada tahun 2018 impor kedelai 

sebanyak 2.585.809 kg dan pada tahun 2019 sebanyak 2.670.086 kg.

 Tingginya peningkatan permintaan edamame harus diimbangi dengan 

produksi yang memadai. Peningkatan produksi edamame dapat dilakukan dengan 

cara memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman edamame Untuk meningkatkan 

produksi kedelai edamame pada tanah, salah satu cara yang dapat dilakukan 

adalah melalui pemupukan. Pemupukan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

unsur hara bagi tanaman dengan memberikan tambahan unsur hara yang 

diperlukan, terutama unsur hara makro seperti nitrogen (N) dan fosfor (P). 

Nitrogen (N) adalah unsur hara makro yang sangat penting dan berperan besar 

dalam merangsang pertumbuhan tanaman, terutama pada fase vegetatif. Nitrogen 

juga berfungsi dalam pembentukan klorofil, serta dalam pembentukan lemak, 

protein, dan senyawa lainnya. Fosfor (P)  merupakan unsur hara makro  menjadi 

faktor pembatas dalam pertumbuhan tanaman, terutama pada tanah karena unsur 

N cenderung tidak tersedia bagi tanaman (Iswiyanto, et al 2022).  
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Tanaman edamame membutuhkan unsur hara nitrogen dalam pertumbuhan 

akar, batang dan daun maka dari itu perlunya pemberian pupuk organik. 

                 Jenis pupuk yang dapat digunakan untuk meningkatkan produksi 

kedelai edamame ialah menggunakan pupuk organik. Fungsi pupuk organik dapat 

memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah sehingga memberikan media tumbuh 

yang lebih baik bagi tanaman, Selain hal tersebut, pupuk organik juga dapat 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme yang sangat bermanfaat dalam 

penyediaan hara tanaman (Arisandi et al., 2021).   

Jenis pupuk organik yang biasa digunakan untuk meningkatkan produksi 

kedelai edamame ialah pupuk kotoran ternak yang berasal dari usaha tani 

pertanian antara lain adalah kotoran ayam, sapi, kerbau, dan kambing. Diantara 

pupuk kotoran, pupuk kotoran sapi mempunyai kadar serat yang tinggi seperti 

selulosa di bandingkan dengan pupuk kotoran ayam, kerbau, kambing.  

Pupuk kotoran sapi mempunyai kadar K 1,03%, N 0,92%, P 0,23%, Ca 

0,38%, Mg 0,38%, yang akan dapat dimanfaatkan oleh tanaman (Novizan, 2002). 

Kotoran sapi merupakan pupuk yang tidak menyebabkan panas berlebih pada 

tanah dimana perubahan-perubahan dalam menyediakan unsur hara tersedia bagi 

tanaman berlangsung perlahan-lahan, pada perubahan-perubahan itu kurang sekali 

terbentuk panas, tapi keuntungannya unsur-unsur hara tidak cepat hilang. Pupuk 

kotoran berperan dalam kesuburan tanah dengan menambahkan zat nutrien yang 

ditangkap bakteri dalam tanah (Lingga, 2006). 

Pupuk yang berasal dari kotoran kambing mengandung N sebesar 1,41%, 

P sebesar 0,54%, dan K sebesar 0,75%, serta memiliki rasio C/N sebesar 13,38%, 

%. Kotoran kambing mampu memperbaiki sifat fisik tanah, seperti 

menggemburkan tanah, daya ikat air menjadi baik sehingga akar di dalam tanah 

dapat berkembang dengan baik dan tanaman dapat tumbuh dengan optimal 

(Faradilla, 2024). 

Kotoran kerbau mengandung sejumlah hara Nitrogen merupakan unsur 

hara yang penting untuk pertumbuhan tanaman. Dimana nitrogen (N) mampu 

mencukupi kebutuhan tanaman akan nutrisi Meningkatnya ratio pucuk akar 
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dikarenakan nitrogen yang diterima tanaman terpenuhi sehingga protein dapat 

meningkat sehingga klorofil dapat membuat daun menjadi lebih hijau. 

Adanya pemberian nitrogen yang terpenuhi dapat meningkatkan laju 

pertumbuhan tanaman memiliki peranan signifikan dalam meningkatkan hasil 

panen dan kualitas produksi (Nur dan Tohari, 2005). Selanjutnya hasil penelitian 

(Hagigi, 2022), bahwa pemberian pupuk organik kotoran kerbau sebanyak 5ton/ha 

dapat meningkatkan produksi kedelai. 

Berdasarkan uraian diatas perlunya penelitian tentang “Pengaruh Pemberian 

Jenis Pupuk Organik terhadap Ketersediaan N Tanah dan Produksi Kedelai 

Edamame (Glicyne max (L)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Untuk mempelajari dan memgetahui pengaruh pemberian jenis pupuk organik 

yang tepat terhadap ketersediaan N tanah dan produksi kedelai edamame. 

 

1.3 Tujuan 

 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis pupuk organik yang tepat 

dalam meningkatkan ketersediaan nitrogen (N) di tanah dan hasil produksi kedelai 

edamame. 

 

1.4 Manfaat 

 

      Manfaat dari penelitian ini untuk meningkatkan pemahaman, memberikan 

informasi tentang penggunaan pemanfaatan  jenis pupuk organik.
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